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ABSTRAK 

RANCANG BANGUN ALAT INCINERATOR UNTUK PEMBAKARAN 

LIMBAH INFEKSIUS MENGGUNAKAN METODE PRIMARY AND 

SECONDARY CHAMBER 

 

 

Rosmaini 2014, 120 halaman, 59 tabel, 25 gambar, 5 lampiran 

 

Incinerator merupakan teknologi pengolahan limbah medis yang dapat 

memusnahkan komponen berbahaya. Untuk merancang alat incinerator 

diperlukan beberapa pertimbangan untuk diperhatikan, yaitu jumlah udara 

pembakaran, sisa hasil pembakaran dan desain incinerator. Incinerator yang 

dirancang mempunyai dua ruang pembakaran. Aspek penting dalam merancang 

sebuah alat incinerator perlu memperhatikan faktor keamanan agar hasil 

rancangan aman bagi pengguna dan lingkungan sekitar saat dioperasikan. Untuk 

itu perlu diperhitungkan desain rancang bangun alat incinerator yang efektif, 

efisien dan optimal dalam memusnahkan limbah infeksius sesuai dengan kondisi 

operasi yang aman dalam pengoperasian alat incinerator dilihat dari pengaruh 

tekanan udara yang dibutuhkan terhadap flame temperature, dan efisiensi termal.  

Diperoleh rancangan alat incinerator untuk ukuran keseluruhan dengan panjang 

571,6 mm, lebar 452,2 mm dan tinggi 1174,35 mm untuk kapasitas pembakaran 

limbah infeksius sebanyak 5 kg beroperasi secara batch. Berdasarkan perhitungan 

desain secara teoritis, tekanan udara yang dibutuhkan untuk proses sebesar 1,013 

bar sehingga dilakukan pengamatan secara aktual dengan variasi tekanan udara 

sebesar 1,2 bar, 1,4 bar, 1,6 bar, 1,8 bar dan 2 bar. Kondisi optimum yang 

diperoleh secara aktual yaitu pada tekanan udara sebesar 2 bar dilihat berdasarkan 

efisiensi Ruang Bakar Incinerator yang dalam hal ini Secondary chamber karena 

termasuk juga didalamnya Primary chamber dengan efisiensi sebesar 99,40 %, 

dengan flame temperature primary sebesar 571
o
C dan flame temperature 

secondary sebesar724
o
C.  

 

Kata kunci : Incinerator, Tekanan udara, efisiensi 
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ABSTRACT 

DESIGN OF INCINERATOR FOR INFECTIOUS WASTE COMBUSTION 

METHOD USING PRIMARY AND SECONDARY CHAMBER 

 

 

Rosmaini 2014,  120 Pages, 59 tables, 25 Pictures, 5 Attachment 

 

Incinerator is a medical waste treatment technology that can destroy 

harmful components. Incinerator necessary for designing some considerations to 

note, that the amount of combustion air, waste products of combustion and 

incinerator design. Incinerator designed to have two combustion chambers. An 

important aspect in designing a incinerator need to pay attention to safety factors 

so that the results of the design is safe for the user and the surrounding 

environment during operation. For that needs to be taken into account engineering 

design of incinerator effective, efficient and optimal destroy infectious waste in 

accordance with safe operating conditions in the operation of the incinerator is 

seen from the influence of air pressure needed to flame temperature, and thermal 

efficiency. Retrieved incinerator design to measure the overall length of 571.6 

mm, 452.2 mm and a width of 1174.35 mm high for infectious waste burning 

capacity of as much as 5 kg batch operations.Based on the theoretical design 

calculations, required air pressure of 1.013 bar for the process so that the actual 

observed with variations in air pressure of 1.2 bar, 1.4 bar, 1.6 bar, 1.8 bar and 2 

bar. The optimum conditions were obtained, namely the actual air pressure of 2 

bar seen by Incinerator Fuel efficiency space which in this case because the 

Secondary chamber including there in Primary chamber with an efficiency of 

99.40%, with a flame temperature of 571
o
C primary and secondary flame 

temperature of 724
o
C. 

 

Keywords : Incinerator, Air Pressure, and Efficiency 
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